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Abstrak — Kinerja PT KNE Jakarta sebagai perusahaan 

penyalur tenaga kerja mengalami penurunan permintaan tenaga 

kerja yang terjadi pada PT KNE Jakarta yang mengindikasikan 

bahwa terjadi masalah kinerja, disamping itu beberapa respon 

dan unpan balik negatif yang dinyatakan perusahaan rekanan 

terhadap karyawan yang disalurkan membuat perusahaan perlu 

melakukan evaluasi pada sistem perekrutan tenaga kerja. 

Konseptual sistem recruitmen process outsourcing dapat menjadi 

acuan bagaimana strategi perekrutan tenaga kerja yang efektif 

dapat dilakukan. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

merancang proses rekrutasi karyawan outsourcing PT. KNE 

Jakarta.  

Metodologi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

Business Process Improvement (BPI) dimana akan difokuskan 

pada perbaikan proses kegiatan rekrutmen yang merupakan 

model bisnis utama dari perusahaan KNE sebagai penyedia jasa 

tenaga kerja.  

Berdasarkan penyusunan model rekruitasi dengan 

menambahkan komponen seperti kegiatan analisis kebutuhan 

kompetensi perusahaan rekanan dan penyusunan kompetensi 

yang memberikan nilai tambah (value added process) pada 

kegiatan rekrutmen. Sehingga dalam proses seleksi dokumen 

lamaran yang masuk dapat lebih mudah dan mempercepat 

prosesnya dan perusahaan dapat melakukan efisiensi waktu yang 

memangkas/ mengeleminasi kegiatan lain. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data dapat 

disimpulkan bahwa proses prioritas perbaikan sistem rekrutmen 

PT KNE Jakarta dapat difokuskan pada penyusunan kompetensi 

karyawan yang dibutuhkan, memastikan perusahaan memahami 

kebutuhan kompetensi perusahaan, proses pencarian kandidat, 

dan dalam aktivitas kegiatan pemeriksaan profil calon tenaga 

kerja, serta kegiatan kerjasama dengan pihak ketiga dalam 

penyebaran informasi kebutuhan tenaga kerja dan juga 

pembentukan sistem talent data base yang terintegrasi dengan 

perusahaan induk. 

Kata kunci: Kinerja, Umpan Balik, Evaluasi Kegiatan 

Rekrutmen, Perbaikan Model Rekrutmen, Business Process 

Improvement.  

 
I. PENDAHULUAN 

Kehadiran perusahaan outsourcing masih menjadi isu menarik, yang 

mana pertentangan antara dukungan dan penolakan masih terjadi 

(Nawawi, 2013). Bagi pekerja kehadirannya kurang 

menguntungkan (Husin, 2021 ; Triyono, 2011), sedangkan bagi 

perusahaan pengguna sebaliknya (Kakabadse, 2000). Terlepas dari 

hal tersebut sistem outsourcing meningkatkan minat perusahaan 

asing/ multinasional untuk berinvestasi (Saefuloh, 2011). 

Penggunaan dan permintaan tenaga kerja outsorcing meningkat dan 

tumbuh setiap tahunnya (Izzati, 2017 ; Triyono, 2011), namun hal 

tersebut berbanding terbalik dengan kondisi PT. KNE. Jakarta yang 

saat ini menunjukan kinerja yang rendah. Kegagalan dalam 

memenuhi target kerja mengindikasikan bahwa perusahaan 

mengalami masalah yang harus di identifikasi oleh pihak internal. 

 

Tabel 1 

(Tren Pertumbuhan Suplai Tenaga Outsource) 

 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui bantuan divisi 

kepegawaian PT. KNE Jakarta, diketahui bahwa tingkat kepuasan 

perusahaan terhadap karyawan yang disalurkan tidak terlalu 

tinggi. Menggunakan skala penilaian 1 sampai dengan 5 (tidak 

puas - sangat puas) diperoleh hasil seperti yang terlihat pada 

gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  

(Pie Chart Kepuasan Pengguna Tenaga Outsource PT KNE Jakarta) 

Ketidakpuasan perusahaan rekanan terhadap sebagian karyawan 

outsource yang disalurkan salah satunya disebabkan oleh kurang 

baiknya sistem rekrutmen yang ada di PT. KNE Jakarta, yang mana 

pada prosesnya kontrak permintaan tenaga kerja berdasar pada 

permintaan rekanan (recruitment process outsourcing on demand) 

baik dari segi jumlah, jangka waktu dan kualifikasi/ kompetensi 

tanpa melakukan review atau penyesuaian. Maka berdasarkan data 

tersebut perusahaan umumnya akan mencari talent baru, dan tidak 
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berdasarkan referensi data talent, karena tidak dibentuk bank data 

talent pada perusahaan sehingga proses ini memakan waktu cukup 

lama. 

 



Kesalahan perencanaan rekrutmen pada tahap awal seperti 

tidak dipersiapkannya checklist kompetensi, dapat 

menyebabkan tidak efektifnya kegiatan rekrutmen yang 

dilakukan, yang mana hal tersebut dapat memunculkan 

masalah berantai pada proses selanjutnya, yang berakhir pada 

tidak tepatnya menyaring dan memilih individu yang akan 

dipekerjakan pada perusahaan rekanan.  

Kemudian permasalahan lain yang ditemukan pada PT KNE 

adalah mengenai pentingnya pembangunan system database 

talent serta perlunya perluasan saluran distribusi penyebaran 

informasi eksternal dalam hal informasi lowongan pekerjaan, 

yang mana hal ini hanya akan menjadi bahan informasi 

evaluasi bagi internal perusahaan KNE, dan tidak dianalisis 

secara mendalam pada penelitian ini. 
 

 

Gambar 2 

(Fishbone Diagram) 

 

Permintaan tenaga kerja pada perusahaan outsourcing PT. 

KNE Jakarta di masa yang akan datang dipengaruhi oleh 

kinerja karyawan alih daya di masa lalu. Kesesuaian 

penempatan individu yang ditunjukan dengan kinerja baik 

pada perusahaan rekanan akan tercermin dari peningkatan 

permintaan karyawan di tahun berikutnya (masa kontrak), 

atau setidaknya perpanjangan masa kontrak seperti yang 

terjadi pada permintaan perusahaan PT. Astra Otopart dan PT 

Dapen yang terjadi peningkatan tiap tahunnya. Sedangkan 

permasalahan yang terjadi pada karyawan yang disalurkan 

pada mayoritas perusahaan rekanan lainnya (PT. PIU, PT. 

Kaltim, PT. TMMIN, PT. Proton, PT.Fokus Jasa Mitra dan 

PT.Pupuk Indonesia Pangaan) membuat perusahaan 

mengalami penurunan kinerja dan pendapatan, sehingga 

perlu di antisipasi oleh perusahaan. Perancangan dan 

perbaikan dari segi sistem perekrutan dengan memfokuskan 

dan meningkatkan kegiatan analisis kompetensi dan karakter 

yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan tertentu, perencanaan 

sistem database talent dan perluasan saluran informasi 

lowongan pekerjaan beserta agenda pelatihan sebelum 

penempatan pada perusahaan rekanan menjadi penting untuk 

dilakukan, mengingat hal tersebut dapat membuat perusahaan 

memperoleh karyawan yang tepat untuk posisi yang tepat, 

sehingga karyawan dapat menyesuaikan diri dengan cepat 

pada lingkungan kerja yang memiliki budaya kerja baru, 

karena telah mendapatkan pelatihan sebelum ditempatkan. 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini akan membahas 

mengenai “Perbaikan Proses Rekrutmen Karyawan 

Outsourcing yang Disalurkan PT. KNE Jakarta”. 

 

II. KAJIAN TEORI 

A.Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah Sistem 

pengelolaan yang berfokus pada bagaimana komptensi, 

bakat, dan keahlian sumber daya manusia dimanfaatkan dan 

diarahkan dengan tepat dan efisien untuk pencapaian 

organisasi. [1] 

 

B. Business Process Improvement 

Metode dalam  organisasi untuk mencapai kemajuan 

signifikan dalam proses bisnisnya, yang mana hal tersebut 

berkaitan dengan rangkaian aktivitas yang melibatkan 

proses input/ masukan, penambahan nilai (value added), dan 

kegiatan yang menghasilkan output atau keluaran.  [2] 
C. Rekrutmen 

Rekrutmen merupakan kegiatan strategis perusahaan 

berkenaan dengan perencanaan sumber daya manusia dalam 

sebuah organisasi yang mana didalamnya dimulai dengan 

kegiatan perencanaan dan estimasi kebutuhan tenaga kerja, 

berapa banyak pekerja yang dibutuhkan untuk mengisi suatu 

divisi atau menyelesaikan satu proyek, posis apa yang 

dibutuhkan, kompetensi apa yang dibutuhkan kapan tenaga 

kerja tersebut dibutuhkan. [3] 

D. Seleksi 

Seleksi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menentukan 

calon karyawan yang akan dipilih mengisi suatu posisi. [4] 

E. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi 

spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan persoalan 

yang bersifat semi terstruktur. [5] 

F. Outsourcing 

Outsourcing merupakan pemindahan kegiatan operasi 

organisasi/ perusahaan asal pada perusahaan lain [6] 

G. Matching Method 

roses dimana individu yang dipilih dalam suatu organisasi, 

sebelumnya melalui tahapan proses rekrutmen dan seleksi, 

yang mana individu yang ada saat ini dianggap memiliki 

kecocokan dari segi kompetensi yang dimiliki dengan 

kebutuhan organisasi [7] 

 

III. METODE 
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Gambar 3 

 (Metodologi Penelitian)



IV . HASIL DAN PEMABAHASAN 

A.Analisis Core Priority for Improvement 

Berikut adalah hasil tabel data observasi yang dilakukan 

mengenai proses – proses rekrutmen yang dilakukan dan 

dampaknya terhadap lingkungan bisnis, terhadap 

implementasi bisnis, terhadap kondisi bisnis saat ini, serta 

terhadap nilai manfaat bisnis. 

 

Tabel 2 

 (Model Bisnis Kritis) 

 

B.Analisis Berdasarkan Understanding the Process 

 

 

 

 

Tabel 4 
(Daftar Penyusunan Kompetensi Inti) 

Berdasarkan penyusunan pada tabel kompetensi diperoleh hasil 

bahwa terdapat 7 kompetensi umum yang dapat digunakan 

berdasarkan pendapat ke empat ahli di atas, yang mana penentuan 

didasarkan pada minimum tiga konsep atau pernyataan yang 

sama mengenai kompetensi yang dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

(Perencanaan Proses Perbaikan dalam Rekruitasi) 

  

C. Analisis Berdasarkan Streamlining 

Berikut adalah model proses bisnis dalam rekruitasi yang 

diusulkan. 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 4 

(Value Added Proses Rekruitasi PT KNE Jakarta) 

Mengacu pada hasil analisisi model rekruitasi yang dibentuk, 

maka tindakan perbaikan yang dapat dilakukan dalam jangka 

waktu dekat adalah melakukan kegiatan analisis kebutuhan 

karyawan dan kompetensi yang dibutuhkannya, kemudian 

melakukan penyusunan kompetensi yang sesuai dengan posisi 

yang dibutuhkan perusahaan rekanan, serta membangun sistem 

penilaian umpan balik dari berbagai pihak. 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5 

 (Model Gabungan Prioritas Kompetensi Inti) 

Langkah setelah diperoleh kompetensi inti prioritas, maka 

selanjutnya adala menentukan sub kompetensi prioritas pada masing 

– masing jabatan berdasarkan kebutuhan pihak eksternal pupuk 

kaltim, sehingga komponen ini pada akhirnya akan menjadi 

pedoman bagi perusahaan KNE Jakarta dalam melakukan proses 

rekruitasi, berikut adalah susunan prioritas kompetensi dan sub 

kompetensi yang terbentuk. 

 
Tabel 6  

(Model Prioritas Kompetensi Inti dan Sub Kompetensi (LV) 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 7  

 (Kompetensi dan Sub Kompetensi Untuk Posisi Driver) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Tabel 8 

(Kompetensi dan Sub Kompetensi Untuk Posisi  Staff Administrasi) 

 

Tabel 9 

(Kompetensi dan Sub Kompetensi Untuk Posisi  Sekretaris) 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mendapatkan 

hasil rekomendasi untuk perbaikan proses rekrutmen, 

diantaranya adalah dengan penyusunan daftar kompetensi 

yang akan digunakan dalam kegiatan rekruitasi. Kemudiaan 

pada proses pencarian kandidat dapat dilakukan dengan sistem 

komputerisasi dengan menggunakan kompetensi usulan 

sebagai landasan matching profile dengan menggunakan 

instrument kompetensi. 

Peningkatan efektivitas proses pencarian kandidat  dilakukan 

dengan cara melakukan kerjasama dengan pihak ketiga yang 

menyebarkan informasi lowongan pada situs website pencari 

tenaga kerja dan atau pada tempat area komunitas pencari 

kerja. Pada aktivitas penentukan pola rekruitasi 

(peralihan,internal,eksternal) menjadi opsi terakhir ketika 

calon kandidat yang sesuai tidak ditemukan pada sistem talent 

database yang dimiliki oleh perusahaan. 
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